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ABSTRAK

Arif Rahman, S.Pd.l. (1620010060) : Sibling Relationship pada Individu
terhadap Saudara Kandung Penyandang Disabilitas. Tesis, Program Studi
Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Studi Disabilitas dan Pendidikan
Inklusif, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Dalam struktur sebuah keluarga di samping adanya orangtua, keberadaan
sosok saudara kandung merupakan salah satu aspek yang tidak dapat dilewatkan.
Hubungan dengan saudara kandung inilah selanjutnya disebut dengan Sibling
Relationship.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara spesifik tentang bagaimana
pengalaman dan pola relasi dari hubungan persaudaraan antara individu non-
disabilitas terhadap saudara kandung yang memiliki kondisi penyandang
disabilitas. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Penetapan subyek menggunakan teknik purposive
sampling yakni dengan kriteria dan pertimbangan tertentu. Informan berjumlah 10
orang yakni yang sudah memenuhi Kkriteria sebagai individu yang memiliki sibling
(saudara kandung) penyandang disabilitas dan keduanya dari orangtua biologis
yang sama. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Adapun analisis yang digunakan yakni melalui tahap reduksi
data, penyajian data dengan koding, serta interpretasi data yang diakhiri penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan persaudaraan (sibling
relationhsip) yang terjadi pada individu non-disabilitas terhadap saudara kandung
penyandang disabilitas telah menimbulkan berbagai pengalaman yang bervariasi.
Pola relasi tersebut melahirkan tema-tema besar dalam perjalanan hidup antar
keduanya seperti persepsi dan reaksi terhadap diagnosa, wujud penerimaan
saudara, pola hubungan kedekatan saudara, konflik, penyelesaian masalah
(koping), respons lingkungan serta masyarakat, pengalaman emosional serta
harapan seorang saudara. Relasi yang paling mendasari dalam penelitian ini
adalah bagaimana penerimaan individu terhadap sosok sibling yang menyandang
disabilitas. Pola kedekatan antara individu terhadap sibling didasarkan beberapa
faktor seperti adanya pola interaksi dan komunikasi, hubungan keseharian,
support dan apresiasi terhadap sibling, serta kedekatan itu terbangun karena
pengalaman emosional dan perjalanan panjang yang terjadi antara keduanya
termasuk menghadapi respons masyarakat di lingkungan kehidupan mereka.

Kata kunci : Sibling Relationship, Saudara Kandung, Penyandang Disabilitas
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MOTTO

“In the cookies of life, siblings are the chocholate chips.”

Jika kehidupan ini diibaratkan sebuah kue,

maka saudara adalah cokelat chipnya. (Unknown)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan yang paling dekat dialami
seseorang dalam kehidupannya. Dalam struktural sebuah keluarga di samping adanya
orangtua, keberadaan sosok saudara kandung merupakan salah satu aspek yang tidak
dapat dilewatkan, karena hubungan anak tidak hanya terjalin dengan orangtua namun
juga dengan saudaranya. Hubungan dengan saudara kandung inilah selanjutnya

disebut dengan sibling relationship.*

Hubungan kakak-beradik adalah hubungan yang unik dengan adanya
karakteristik berupa cinta, ikatan, kasih-sayang serta kehangatan, akan tetapi juga
bisa terdapat konflik dan persaingan di dalamnya (Buist, Dekovic, dan Prinzie,

2012).?

Menurut Cicirelli, 1996 (dalam Mulyawati, 2014) sibling relationship yaitu:

“Sibling relationship are the total of the interaction (physichal, verbal, and
nonverbal communication) of two or more individuals who have common
biological parents as well as their knowledge, attitudes, beliefs, and feelings
regarding each other from time to time when one sibling first becomes aware

! Sevira, Hubungan antara Sibbling Relationship dengan Motivasi Intrinsic pada Anak-Anak
Usia 11 Tahun, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran, 2.

2 Pramadani Arti, Pemaknaan Sibling Relationship pada Individu Normal dengan Saudara
Penyandang Disabilitas, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2016, 1.



of the other”.

Menurut definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara
saudara kandung meliputi keseluruhan interaksi total (baik itu fisik, verbal, maupun
nonverbal) dari dua atau lebih individu anak yang mempunyai orangtua biologis yang
sama, dimana mereka memiliki keterkaitan dalam pengetahuan, cara pikir, sikap
perilaku, kepercayaan, dan perasaan saling memiliki sepanjang masa sejak seorang
anak menyadari kehadiran saudara kandungnya yang lain dimana hubungan yang
terjalin ini saling dapat mempengaruhi perkembangan satu sama lain. Menurut Dunn
et al (1994) beberapa hubungan persaudaraan atau sibling relationship memiliki
kehangatan, kasih sayang, keterikatan, dan hubungan yang saling mendukung, serta
beberapa hal negatif lain seperti permusuhan, agresi, penolakan dan konflik.? Sibling
relationship dibuktikan dengan keadaan yang bertentangan, artinya pola hubungan
yang terjadi antara saudara tersebut akan tetap hangat meskipun sedang terjadi
konflik (dalam Pike & Poria, 2003). Dalam relasi saudara juga akan kerap timbulnya
pola-pola manifestasi sibling relationship baik itu seperti affection, rivalry dan

hostility.

Dalam anggota keluarga, hubungan antara saudara kandung adalah salah satu
dinamika sosial yang akan berjalan dengan alamiah seiring waktu dan tumbuhnya

usia kedua individu tersebut. Relasi tersebut bagaimana layaknya hubungan

® Stefany Widya Ayu Wulandari, Hubungan Persaudaraan (Sibling Relationship) pada Anak
Kembar Berjenis Kelamin Sama, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana,
Salatiga, 2014, 4-6.



persahabatan yang paling penting seperti orang dewasa dan merupakan satu ikatan
yang paling kuat antara interaksi sesama manusia, karena saudara kandung di dalam
waktu yang lain bertindak sebagai pengganti orangtua, guru informal, dan sebagai
seorang teman (Lobato, 1990; Davidoff, 2006).* Akan tetapi memiliki salah satu anak
atau saudara kandung penyandang disabilitas bisa menjadi peristiwa yang traumatis

bagi keluarga (Heward, 2005 dalam Simatupang, 2012)

Kelahiran anak yang memiliki kondisi disabilitas tidak hanya mempengaruhi
kedua orangtua, namun terutama juga relasi antara saudara kandung.” Karena
kehadiran seorang saudara dengan disabilitas akan memberikan dampak positif
maupun negatif dalam hubungan antar saudara. Selain itu individu tersebut mau tidak
mau harus menerima bahwa perhatian keluarga dan orangtua yang akan lebih banyak
tercurah pada saudara kandungnya yang memiliki kebutuhan khusus, yang pada
akhirnya individu anak tidak hanya harus menerima dan menyesuaikan diri dengan
keterbatasan sibling, namun juga tantangan-tantangan serta peristiwa kedepan yang

akan muncul dari perilaku dan kondisi yang berbeda pada saudaranya.® Dalam kasus

* Maria Elvira De Caroli & Elisabetta Sagone, “Siblings and Disability: A study on social
attitudes toward disabled brothers and sisters”, Procedia Social and Behavioral Sciences, Department
of Educational Sciences, 95124 Catania, Italy, 2012, 1.

® Buhrmester. D & Furman, W. Perceptions of Sibling Relationships During Middle Childhood
and Adolescence, Child Development, 1990, 4.

® Ribka Mutiara Simatupang & Rr. Muryantinah Mulyo Handayani, “Pola Relasi Saudara pada
Remaja yang Memiliki Saudara dengan Gangguan Spektrum Autisme”, Jurnal Psikologi Klinis dan
Kesehatan Mental, Vol. 04, No.01, April 2015, 2-4.



ini individu anak yang bersangkutan akan mengalami berbagai macam tantangan,

tekanan, penerimaan, serta manifestasi lainnya.’

Selama ini relasi antara individu anak terhadap saudara kandung penyandang
disabilitas sering kali dianggap membawa banyak dampak negatif dan pengalaman
yang kurang mengenakkan (Kaminsy & Dewey, 2001). Hastings (2003) mengatakan
bahwa saudara kandung dari anak dengan kondisi berkebutuhan khusus memiliki
tingkat penyesuaian diri yang lebih rendah dibandingkan dengan anak normal, selain
itu juga lebih sedikit mengikuti aktivitas pro-sosial di luar rumah, memiliki masalah
emosional, masalah tingkah laku, dan masalah dengan teman sebayanya karena
kurangnya dukungan sosial. Cox, Marshall, Mandleco, & Olsen (2003) juga
mengatakan bahwa pada hubungan anak dengan saudaranya yang disabilitas dapat
memunculkan tekanan batin yang bersifat terus menerus jika keadaan saudara
kandungnya yang memiliki kondisi disabilitas tersebut tidak memunculkan impact

yang positif.?

Saudara kandung dapat memberikan pengaruh sosial yang lebih besar dari
orang tua karena dengan jarak usia yang berdekatan dibanding orang tua, dan juga

saudara kandung dapat lebih memahami permasalahan yang dihadapi saudaranya,

" Nago Tejena & Tience Debora Valentina, “Sibling Rivalry Antara Anak Dengan Mild
Intellectual Disability Dan Saudara Kandung”, Jurnal Psikologi Universitas Udayana, Vol. 2, No. 2,
129-137, 2015, 130.

® Ribka Mutiara Simatupang & Rr. Muryantinah Mulyo Handayani, “Pola Relasi Saudara pada
Remaja yang Memiliki Saudara dengan Gangguan Spektrum Autisme”, Jurnal Psikologi Klinis dan
Kesehatan Mental, Vol. 04, No.01, April 2015, 3-5.



dari dinamika tersebut lahirlah interaksi dan komunikasi yang efektif terhadap antar
saudara. Sama halnya dengan hubungan antar saudara pada individu non-disabilitas,
relasi tersebut juga akan mengalami perubahan dan berbagai macam prosesnya ketika
memasuki masa remaja sampai dewasa. Hanya saja perlu diingat bahwa adanya
kekhususan yang dimiliki oleh saudaranya yang mengalami kondisi berkebutuhan
khusus, kemudian hal inilah yang akan mempengaruhi karakteristik dan pola
kehidupan antara mereka dari relasi tersebut (Strohm, 2006). Bagi seseorang yang
memiliki saudara dengan kondisi disabilitas akan selalu ada isu dan kejadian-kejadian
yang muncul terkait relasi saudara di masa perkembangannya. (Schubert, 2007),
antara lain seperti rasa malu, kecemasan, tekanan emosional, tuntutan dari orang tua

untuk lebih memperhatikan saudaranya dan kekhawatiran akan masa depan.’

Terkait beberapa kasus anak yang memiliki saudara kandung yang mengalami
kondisi disabilitas, dari observasi awal yang penulis temukan dari 5 keluarga bahwa
setiap individu bersaudara memiliki pola relasi yang berbeda-beda namun tetap
memiliki dinamika hubungan dengan rasa saling membutuhkan, rasa keterikatan
maupun perasaan memiliki, lalu dalam kondisi relasi itulah memunculkan dinamika
sibling relationship yang berbeda-beda pada setiap individu yang memiliki saudara.
Hubungan persaudaraan kakak-beradik ini dianggap istimewa karena akan menjalani

berbagai macam fase dan prosesnya serta sangat berpengaruh bagi setiap personal

® Shanty Theresia Naibaho, Evany Victoriana, & N. Talitha Tjoeng, “Studi Deskriptif mengenai
Sibling Relationship pada Remaja dengan Saudara Spektrum Autisme”, Jurnal Humanitas, Fakultas
Psikologi Universitas Kristen Maranatha, Bandung ,Vol. 1, No. 2, Agustus 2017, 104.



anak, tidak terkecuali individu anak yang menjalani kehidupan bersama dalam sebuah
keluarga dengan saudara kandungnya yang penyandang disabilitas. Karena setiap
anak yang tumbuh bersama dengan saudara kandung penyandang disabilitas akan

memiliki pengalamannya masing-masing mengenai hubungan persaudaraannya.™

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis sangat tertarik dan merasa perlu
melakukan penelitian untuk mengkaji lagi sejauh mana sibling relationship
(hubungan persaudaraan) antara individu non-disabilitas terhadap saudara
kandungnya yang dengan kondisi disabilitas. Problematika inilah yang akan menjadi

fokus penulis dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengalaman hubungan persaudaraan antara individu non-
disabilitas yang memiliki saudara kandung penyandang disabilitas?
2. Bagaimana pola relasi antara individu dengan sibling penyandang

disabilitas dalam hubungan persaudaraan mereka?

19 Fifi Nurmaningtyas & Moh. Reza, “Sibling Rivalry pada Anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) dan Saudara Kandungnya (Studi Kasus di Sekolah At-Taqwa Surabaya)”, Jurnal Character,
Vol. 01 NO. 02, UNESA, Surabaya, 2013, 1.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Dalam studi penelitian ini penulis ingin mengkaji secara spesifik tentang
bagaimana pengalaman hubungan persaudaraan antara individu non-
disabilitas terhadap saudara kandung yang memiliki kondisi penyandang
disabilitas.

b. Penulis ingin meneliti bagaimana pola relasi yang terjalin antara individu
non-disabilitas dengan sibling penyandang disabilitas.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
1). Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan yang mengkaji tentang penelitian sibling and disability yang
selama ini kurang mendapat perhatian banyak baik oleh praktisi maupun
peneliti, khususnya seputar studi kasus yang ada di Indonesia.
2). Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan atau referensi
bagi peneliti berikutnya yang memiliki minat dengan tema serupa, secara
kritis dan lebih mendalam lagi serta dari sudut pandang yang berbeda.

b. Secara Praktis
1). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta manfaat
bagi setiap elemen/kelompok masyarakat, lembaga sosial dan praktisi
pendidikan, serta setiap keluarga dalam pengembangan pengetahuan

dalam menyikapi fenomena disabilitas yang terjadi



2). Penelitian ini diharapkan adanya peningkatan perhatian terhadap
kondisi psikologis dari seorang sibling penyandang disabilitas sehingga
juga dapat meningkatkan dukungan sosial kepada orang tersebut. Dengan
meningkatnya perhatian terhadap sibling diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kesadaran terhadap orangtua untuk memperhatikan

perkembangan dan kebutuhan bagi setiap anak-anaknya.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terkait tema penelitian dan literatur
sebelumnya yang membahas tentang sibling and disability, di sini masih dirasa belum
banyak literatur dan penelitian yang membahas permasalahan ini. Sangat berbeda
dengan tema penelitian hubungan penyandang disabilitas terhadap penanganan dari
orangtua, terlebih sang ibu. Maka sangat banyak sekali tema parenting orangtua
terhadap anaknya yang disabilitas akan kita dapatkan di seluruh literatur baik itu
berbentuk publikasi buku, penelitian skripsi, tesis, jurnal dan sumber tulisan lainnya,
akan tetapi dalam fenomena disability studies suara-suara dari saudara kandung
sendiri kurang terwakili. Namun tinjauan pustaka dari bacaan literatur yang sudah
didapat sangat membantu penulis untuk menelaah dan membuka pikiran lebih jauh
untuk penelitian baru yang akan penulis jalani selanjutnya. Di samping itu, dalam

ruang lingkup riset nanti kajian pustaka juga sangat berfungsi untuk memberikan



perluasan informasi serta pengetahuan dasar bagi setiap peneliti yang akan

menjalankan risetnya.™*

Pada bagian literatur tentang Sibling and Disability yang penulis jelajahi
setidaknya ada 3 tema besar yang bisa kita petakan dan akan dibahas pada kajian
pustaka ini, tiga bagian itu adalah: (1) sibling rivalry, (2) pola relasi/ikatan

persaudaraan, (3) strategi koping antar saudara non-disabilitas.
(1). Sibling Rivalry

Pertama mengenai sibling rivalry, dari sebagian literatur yang didapat
mungkin tema ini adalah yang paling dominan. Sibling rivalry merupakan persaingan
yang timbul karena adanya perbedaan perlakuan diantara orang tua. Persaingan yang
terjadi pada kakak-adik tersebut merupakan kompetisi antar saudara untuk merebut
perhatian, pengakuan, penerimaan, sumber daya dan kasih sayang dari orangtua serta

dominansi di keluarga mereka (Nicholson, 2003)."

Penelitian terkait lainnya adalah tesis yang berjudul Siblings of Children With
Disabilities yang ditulis oleh Mirian Biggins, dari Athabasca University, Lethbridge,
Alberta, tahun 1997. Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa saudara laki-laki

maupun perempuan memiliki kesalahpahaman tentang variasi perilaku dan implikasi

1 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan
Campuran, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2016, 32.

12 pifi Nurmaningtyas & Moh. Reza, “Sibling Rivalry pada Anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) dan Saudara Kandungnya (Studi Kasus di Sekolah At-Taqwa Surabaya)”, Jurnal Character,
Vol. 01 NO. 02, UNESA, Surabaya, 2013, 2.
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dari kedisabilitasan saudara kandung mereka sendiri, sehingga menimbulkan
persaingan dan perselisihan. Dalam studi kasus ini peran guru di sekolah telah
dilibatkan agar dapat memberikan informasi dan dukungan untuk anak-anak didik
mereka yang mempunyai saudara kandung disabilitas. Penelitian ini akan menguji
suatu metode tentang memberikan dukungan dan informasi kepada “saudara

istimewa".

Penelitian selanjutnya adalah artikel yang berjudul Sibling Rivalry Antara
Anak Dengan Mild Intellectual Disability Dan Saudara Kandung, ditulis oleh Nago
Tejena dan Tience Debora Valentina, dari Jurnal Psikologi Universitas Udayana, Vol.
2, No. 2, 129-137, tahun 2015. Dalam tulisan ini dijelaskan anak yang mengalami
kondisi intellectual disability memerlukan perhatian lebih dari keluarga khususnya
orangtua. Hal ini akan memicu perebutan sumber daya antara anak tersebut dengan
saudara kandungnya yang non-disabilitas. Perebutan ini akan menimbulkan konflik
diantara mereka, yang mengarah pada sibling rivalry. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dinamika sibling rivalry pada anak penyandang mild
intellectual disability terhadap saudara kandung. Hasil pengorganisasian data
ditemukan 33 kategori yang dapat dikelompokkan menjadi 6 pola. Pola-pola tersebut
adalah 1) faktor-faktor sibling rivalry; 2) pemicu pertengkaran; 3) sibling rivalry; 4)
cara penyelesaian masalah ketika terjadi konflik; 5) setelah pertengkaran selesai; dan

6) sudut pandang antara subjek dan saudaranya.
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Selanjutnya adalah artikel yang berjudul Sibling Rivalry pada Anak ASD
(Autistic Spectrum Disorder) dan Saudara Kandungnya (Studi Kasus di Sekolah At-
Tagwa Surabaya), yang ditulis oleh Fifi Nurmaningtyas dan Moh. Reza, dari Jurnal
Character, Vol. 01 NO. 02, UNESA, Surabaya, tahun 2013. Penelitian ini dilakukan
untuk memperolen gambaran sibling rivalry pada anak ASD dan saudara
kandungnya. Hasil pada penelitian ini bahwa dari gambaran sibling rivalry terlihat
kecemburuan dan kompetisi dalam keluarga. Bentuk kecemburuan dan kompetisi
yang terjadi beragam dan sesuai dengan karakteristik anak, sehingga eran orang tua
sangat besar dalam menimbulkan kecemburuan tersebut. Dampak positif sibling
rivalry hanya dirasakan oleh saudara kandung anak ASD sedangkan dampak negatif
sibling rivalry terjadi pada kedua anak, yaitu konflik yang terjadi pada kakak dan

adik.

(2) Pola Relasi

Kedua, tema besar ‘pola relasi’ di sini maksudnya ialah bagaimana hubungan
antara sibling itu terjalin baik dari sisi ikatan antar saudara maupun hubungan
persaudaraan, namun garis besarnya adalah bagaimana pengalaman yang dijabarkan
oleh saudara non-disabilitas itu sendiri, sehingga dari pengalaman itu munculah

pemaknaan pola relation ship di antara keduanya.

Pertama ada disertasi yang berjudul Sibling Relationships In Families With A

Child With Special Needs (A Case Study Of A Norwegian Family With A Child With



12

Down Syndrome And Her Three Siblings), yang ditulis oleh Avgustina Martirosyan,
Faculty Of Educational Sciences, University Of Oslo, tahun 2013. Disertasi ini
menjelaskan tentang bagaimana cara mengeksplorasi hubungan saudara dalam
keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki hubungan saudara dari kedua belah pihak (anak dengan saudaranya yang
berkebutuhan khusus) serta pandangan dari perspektif orangtua mereka. Penelitian ini
menjelaskan bahwa anak yang memiliki kondisi berkebutuhan khusus sangat
membutuhkan perawatan yang luas karena mempertimbangkan masalah kesehatan
yang lebih utama. Kepada orangtua bagaimanapun harus bisa mengembangkan
strategi untuk memecahkan kesulitan yang terjadi pada anak-anak mereka seperti
mengatur jadwal bermain bersama dan relevansi bagi si anak yang berkebutuhan

khusus, serta pengelolaan dalam hubungan kepada anak kepada saudaranya.

Selanjutnya penelitian tesis yang berjudul Beyond the Door: Disability and
the Sibling Experience, karya Morgan Violeta Sanchez Taylor, dari University of
South Florida, tahun 2013. Tulisan ini mengeksplorasi pengalaman saudara kandung
yang mempunyai saudara berkebutuhan khusus/disabilitas. Dengan teori yang
tujuannya untuk mengungkap secara luas pengalaman saudara-saudari dari
penyandang disabilitas tersebut dengan memeriksa cara-cara di mana permasalahan
besarnya dapat identifikasi dalam naratif antara medical model atau sosial model.
Dengan menggunakan wawancara mendalam, empat tema utama (dipilih dengan teori

sosial) telah diidentifikasi yakni: perbedaan fisik, pentingnya hubungan sosial, efek
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mediasi sumber daya, dan emosi kompleks antar pengalaman saudara. Hasil
penelitian menunjukkan variasi bahwa dalam pengalaman disabilitas saudara sangat
bergantung pada apakah perbedaan itu diakui dan diterima oleh masyarakat luas, serta
tergantung pada aksesibilitas sumber daya yang menunjang perkembangan hidup

serta adanya kekuatan dukungan sosial antar saudara.

Adapun penelitian lainnya adalah skripsi yang berjudul Pemaknaan Sibling
Relationship pada Individu Normal dengan Saudara Penyandang Disabilitas, yang
ditulis Pramadani Arti dari Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,
tahun 2016. Penelitian ini mengungkap tentang bagaimana seorang anak yang
berstatus non-disabilitas memaknai hubungannya dengan saudara kandungnya yang
memiliki kondisi disabilitas dan bagaimana dampaknya pada anak tersebut. Dari
penelitian ini ditemukan bahwa anak dengan individu non-disabilitas memiliki makna
serta dampak yang berbeda dari hubungan dengan saudaranya yang disabilitas. Hal
yang mempengaruhi perbedaan ini adalah karakteristik saudara disabilitas yang

mempengaruhi kemampuan sibling dalam berkomunikasi.

Selanjutnya adalah tesis yang berjudul Pengalaman Saudara Kandung
(Sibling) dari Anak Penyandang Disabilitas Fisik dan Intelektual yang ditulis oleh
Lince Siringo Ringo, Universitas Indonesia, Jakarta. Dalam tujuan penulisan tesis ini
adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman sibling dari anak
penyandang disabilitas fisik dan atau intelektual. Pengalaman sibling merupakan

bagian penting dan dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan asuhan yang
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berpusat pada keluarga. Analisis data menggunakan metode Colaizzi dan
menghasilkan enam tema penelitian yaitu: 1) Mengenal disabilitas yang dialami
saudara kandungnya, 2) penerimaan sibling terhadap kondisi saudara kandungnya, 3)
sibling sebagai pengasuh saudara kandungnya yang disabilitas, 4) hubungan
keseharian sibling dan saudara kandungnya, 5) respon lingkungan terhadap sibling
dan kondisi saudara kandungnya, 6) harapan sibling terhadap saudara kandungnya
yang disabilitas. Berdasarkan temuan pada penelitian ini perawat diharapkan dapat
meningkatkan asuhan yang berpusat pada keluarga dengan melibatkan orang tua
secara penuh, terutama hubungan saudara antara anak-anak mereka yang salah

satunya mengalami kondisi disabilitas.

Penelitian-penelitian terkait selanjutnya adalah beberapa jurnal yang penulis
temukan, diantaranya jurnal yang berjudul Studi Deskriptif mengenai Sibling
Relationship pada Remaja dengan Saudara Spektrum Autisme, (Suatu Studi
mengenai Sibling Relationship pada Remaja dengan Saudara Kandung Penyandang
Spektrum Autisme di Yayasan “X” Kota Bandung), ditulis oleh Shanty Theresia
Naibaho, Evany Victoriana, dan N. Talitha Tjoeng, Jurnal Humanitas, Fakultas
Psikologi Universitas Kristen Maranatha, Bandung ,Vol. 1, No. 2, tahun 2017.Tujuan
dari  penelitian ini adalah untuk melihat deskripsi hubungan saudara
antara remaja dan saudara mereka yang memiliki kondisi Autism Spectrum Disorder
dan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan keduanya. Metode yang

digunakan adalah deskriptif dengan purposive sampling dan ada 21 remaja sebagai
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peserta/subyek penelitian. Anehnya, hasil penelitian tersebut dapat mengungkapkan
fakta bahwa semua peserta sampil memiliki deskripsi hubungan negatif kepada
saudaranya yang memiliki kondisi berkebutuhan khusus tersebut dan juga

dikarenakan beberapa faktor tertentu.

Selain itu juga ada artikel yang berjudul Pola Relasi Saudara pada Remaja
yang Memiliki Saudara dengan Gangguan Spektrum Autisme, yang ditulis oleh Ribka
Mutiara Simatupang dan Rr. Muryantinah Mulyo Handayani, Jurnal Psikologi Klinis
dan Kesehatan Mental, Vol. 04, No.01, tahun 2015. Tulisan ini menjelaskan bahwa
kehadiran seorang anak dengan kondisi disabilitas akan mempengaruhi seluruh
keluarga, termasuk juga relasi antara saudara kandung. Kehadiran seorang saudara
penyandang disabilitas akan mempengaruhi relasi saudara sekaligus memberikan
dampak negatif maupun positif. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai pola relasi saudara pada remaja yang memiliki saudara dengan kondisi
spektrum autisme. Hasil penelitian ini menunjukan pola relasi remaja yang memiliki
saudara dengan kondisi spektrum autisme seperti layaknya relasi saudara pada
umumnya dan dipengaruhi oleh karakteristik spektrum autisme serta perubahan

sosioemosional remaja.

Selanjutnya tema mengenai Sibling Relationship penulis juga menemukan
tulisan yang berjudul Hubungan Persaudaraan (Sibling Relationship) pada Anak
Kembar Berjenis Kelamin Sama, skripsi ini ditulis Stefany Widya Ayu Wulandari,

Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, tahun 2014.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persaudaraan yang terjadi pada
anak kembar berjenis kelamin sama dengan menggunakan aspek-aspek sibling
relationship dari Stocker dan McHale (1992). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan persaudaraan yang terjadi pada partisipan bervariasi dan aspek-aspek yang
terjadi adalah aspek rivalry (persaingan), affection (kasih sayang), dan hostility
(permusuhan). Hasil lain menunjukkan bahwa pola asuh orangtua sangat

mempengaruhi pola hubungan yang terjadi diantara keduanya (saudara kandung).

Selain itu ada artikel dengan judul Hubungan Antara sibling Relationship
dengan Motivasi Intrinsik pada Anak-Anak Usia 11 Tahun, oleh Sevira dari Fakultas
Psikologi, Universitas Padjadjaran, Penelitian ini dibuat berdasarkan fenomena pada
anak-anak di Jatinangor, dengan tujuan untuk memperoleh data empiris mengenai
hubungan antara sibling relationship dengan motivasi intrinsik pada anak-anak yang
berusia 11 tahun. Hasil penelitian dengan uji Spearman menunjukkan adanya
hubungan diantara kedua variabel sebesar 0,465. Nilai tersebut menunjukkan adanya
korelasi yang bersifat moderate atau sedang diantara sibling relationship dengan
motivasi intrinsik. Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa adanya sibling

relationship cukup mendorong muncul dan bertumbuhnya motivasi intrinsik.

(3). Strategi Koping

Tema besar ketiga adalah strategi koping. Dalam tautan ini garis besar

permasalahan yang penulis temukan ialah cara yang dilakukan oleh individu non-
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disabilitas dalam menyesuaikan diri terhadap saudara kandungnya yang disabilitas,
cara kopingnya menyelesaikan masalah, merespon terhadap situasi yang mengancam
yang bertujuan untuk menyelesaikan stress dan tekanan yang dihadapi. Dengan
strategi koping ini maka ia mampu terhindar dari dampak negatif, beradaptasi secara
positif terhadap tekanan dari saudaranya yang disabilitas dan mampu menyelesaikan

tugasnya sebagai saudara kandung. (Orsmond, et al. 2009)."

Tulisan terkait tema ini adalah skripsi yang berjudul Stres dan Koping Kakak
Remaja Putri dari Penyandang Intellectual Disability di SLB Tunas Bhakti Pleret
Bantul, Skripsi ini ditulis oleh Wachidah Nur Khoiriyanti, Program Studi [Imu
Keperawatan, Sekolah Tinggi limu Kesehatan Jenderal Achmad Yani, Yogyakarta,
tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi stres dan koping remaja
putri dari anak penyandang intellectual disability. Hasil penelitian menunjukkan
empat tema yaitu: stressor, jenis stres, koping, dan dampak koping bagi kakak remaja
putri. Stressor remaja adalah masalah yang muncul dari adik yang berupa
karakteristik dan keterlambatan perkembangan adik, masalah yang berkaitan dengan
sikap orangtua yang meliputi perhatian lebih banyak terhadap adiknya yang
disabilitas dan stres orang tua berkaitan dengan adik tersebut, serta masalah yang

muncul dari lingkungan sekitas yang meliputi stigma masyarakat. Kesimpulannya

3 Rahmi Dwi Yanti, Studi Fenomenologi Pengalaman Koping Remaja yang Memiliki Saudara
Kandung Dengan Autisme di Sekolah Luar Biasa Kota Padang, Jurnal Akademika Baiturrahim, VVol.6
No.1 Maret 2017, 18.
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anak-anak dengan intellectual disability dapat memunculkan stres pada kakak saudara

dari adik kondisi disabilitas tersebut.

Selanjutnya adalah Studi Fenomenologi Pengalaman Koping Remaja yang
Memiliki Saudara Kandung Dengan Autisme di Sekolah Luar Biasa Kota Padang,
yang ditulis oleh Rahmi Dwi Yanti di dalam Jurnal Akademika Baiturrahim, Vol.6
No.1 Maret 2017. Tulisan ini menceritakan tentang koping saudara terhadap
saudaranya yang menderita autism, karena respon yang dihasilkan pada remaja bisa
memiliki implikasi positif maupun negatif. Dalam teorinya dijelaskan hidup
berdekatan dengan saudara sekandung autisme dapat menjadi sesuatu yang
rewarding, tetapi dapat pula menjadi sesuatu yang memicu stress. Hasil dari
penelitian dapatkan lima tema antara lain: 1) Respon emosional, 2) Persepsi remaja
terhadap saudara autisme, 3) Mekanisme koping remaja, 4) Sumber koping remaja,

dan 5) Harapan remaja pada saudara autisme.

Penelitian terkait lainnya yang penulis temukan adalah Studi Kasus Afek
Sadar Remaja Saudara Kandung Anak Autis, yang ditulis Antonia Asih Murniati,
Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, tahun 2009. Penelitian
ini berisikan bagaimana remaja dari saudara kandung penyandang autis mengatasi
permasalahan dalam keluarga, baik itu dari potensi tekanan keluarga dan pemenuhan
kebutuhan antar saudara. Afek sadar merupakan bermacam-macam perasaan yang
disadari menyenangkan dan tidak menyenangkan. Hasilnya adalah dari 4 orang

sampel penelitian, yakni remaja yang memiliki saudara kandung penyandang
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disabilitas autis menunjukkan berbagai afek sadar positif maupun negatif terkait

keberadaan saudaranya.

Dari ketiga tema besar di atas tentang Sibling and Disability, penulis dapat
memberikan kesimpulan bahwa hampir rata-rata penelitian memakai teori dalam
perspektif psikologi dan selebihnya medis (kesehatan). Sedangkan penelitian yang
akan penulis jalankan adalah penelitian yang berfokus pada pola hubungan
persaudaraan ‘sibling relationship’ namun dengan memakai teori kacamata sosial,
yakni analisa yang tidak terpaku dalam pandangan perspektif psikologi dan orientasi

kesehatan.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif yang digunakan penulis ialah metode
untuk meneliti suatu objek dari suatu keadaan kondisi maupun suatu sistem
pemikiran dari subjek.* Metode ini sering juga dinamakan dengan metode
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting); disebut juga sebagai metode etnografi (ilmu mengenai gambaran keadaan

yang kita temukan langsung saat di lapangan).'® Penelitian lapangan yang bersifat

4 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 186.

1> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), cet-16, 14.
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deskriptif-kualitatif tersebut sangat relevan untuk menemukan realita dengan
menggali pengalaman seseorang terhadap sesuatu baik tentang suatu kejadian, proses,
interaksi dan struktur kehidupan yang terjadi pada suatu subjek.'®

a. Data Primer

Data primer yang dimaksud penulis di sini adalah data yang berkaitan tentang
sibling relationship antara individu non-disabilitas terhadap saudara kandung
penyandang disabilitas, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hubungan
saudara tersebut. Proses mekanisme untuk mendapatkan data yakni melalui hasil
observasi, tahap wawancara, laporan, dokumentasi serta data-data yang terkait hasil
dengan objek penelitian yang penulis peroleh di lapangan.

b. Data Sekunder

Data sekunder yang dimaksud penulis di sini ialah data-data yang diperoleh
dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, baik itu literatur terkait, jurnal-jurnal
penelitian serta beberapa buku yang berhubungan dengan tema penelitian.
Penggunaan data sekunder ini lebih berperan sebagai pelengkap untuk data primer.

2. Subyek Penelitian

Dalam proses penelitian, subyek penelitian merupakan informan atau sampel

penelitian yang dituju dan diteliti oleh penulis. Pada dasarnya subyek penelitian

adalah unit analisis yang menjadi sasaran utama penulis selama penelitian

16 Adik Wibowo, Metodologi Penelitian Praktis Bidang Kesehatan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), 147.
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berlangsung.'” Inti dari subyek penelitian yakni orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan/wawancara baik yang bersifat lisan maupun tertulis dari peneliti.*®

Penetapan subyek menggunakan teknik purposive sampling, yakni suatu
teknik pengambilan sampel dengan kriteria dan pertimbangan tertentu.”® Adapun
teknik merekrut informan dengan memakai sistem snowball sampling, yakni teknik
penentuan informan yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar. Dalam
prosesnya pertama-tama dipilih satu atau dua orang informan, namun karena dua
orang informan ini dirasa belum lengkap maka penulis mencari calon informan
lainnya yang dipandang dapat melengkapi hasil penelitian yang diberikan oleh dua
orang informan sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah subyek/informan
semakin banyak dan melengkapi data penelitian yang ada.?

Dalam hal ini, recruit informan dilakukan terhadap laki-laki dan perempuan
dengan kriteria memiliki saudara kandung penyandang disabilitas dari orangtua
biologis yang sama. Adapun individu yang telah memenuhi kriteria memiliki kisaran
umur 15-30 tahun, karena dengan umur minimal 15 tahun dianggap sudah bisa
memberikan penalaran dan mengerti akan Dalam proses awalnya penulis menemui

beberapa informan yang sudah menyetujui untuk diwawancarai, kemudian penulis

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 145.

8 Ibid., 232.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 218-
2109,

2% http//gerrytri.blogspot.com/2013/06/teknik-pengambilan-sampel-dalam.html (diakses 31 Juli,
2018).
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meminta info kembali tentang beberapa nama orang untuk dijadikan calon informan.
Pada tahapannya penulis menghubungi calon informan melalui telepon seluler namun
sebagian besar calon informan yang ada menolak dengan alasan tidak mau
dipublikasikan dan merasa malu dengan status sosial keluarga mereka, walaupun
penulis sudah mengatakan bahwa identitas akan disamarkan. Penulis begitu sadar
bahwa di ranah keluarga penyandang disabilitas begitu sulit untuk didekati
dibandingkan keluarga biasa. Beberapa calon informan ada pula yang baru bersedia
diwawancarai setelah penulis melakukan pendekatan secara penuh dari waktu ke
waktu tanpa berhenti meyakinkan bahwa informan yang direkrut akan dirahasiakan
identitas dirinya. Setelah melalui proses pendekatan beserta penolakan dari 20 orang
lebih calon subyek, pada akhirnya terpilih lah informan yang berjumlah 10 orang

dengan domisili 7 orang di Yogyakarta dan 3 orang di Banjarmasin.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan fenomenologi. (Giorgi
dalam Jhon Creswell) mengatakan, riset fenomenologis merupakan rancangan
penelitian yang memiliki ciri khas dimana peneliti mendeskripsikan pengalaman
kehidupan manusia tentang suatu fenomena tertentu, yang mana deskripsi tersebut
berujung pada inti sari pengalaman beberapa individu yang telah mengalami

fenomena tersebut.” Fenomena yang akan diteliti yakni mengenai pengalaman

2 Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 18-19.
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individu (sibling) yang memiliki saudara kandung penyandang disabilitas. Deskripsi
terhadap fenomena tersebut mengenai apa dan bagaimana relasi sibling relationship
mereka dalam kehidupan sehari-hari, yang kemudian dari pengungkapan pengalaman
responden tersebut, peneliti dapat menarik interpretasi, menyimpulkan hasil serta

menganalisis

4. Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan prosedur utama dalam teknik pengumpulan data,
dengan melakukan observasi maka dapat membantu untuk memahami fenomena yang
terjadi terkait penelitian secara lebih mendalam.?* Observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.® Dalam observasi di sini dimaksudkan melihat langsung, merasakan serta
mengamati langsung bagaimana pola kehidupan dan keadaan lapangan yang
bersangkut-paut dengan subjek maupun objek penelitian, misalkan bagaimana pola
relasi, perilaku, interaksi atau komunikasi antara sibling dengan saudara kandungnya
penyandang disabilitas baik dalam kehidupan keluarga (di rumah) maupun kehidupan

sosial bersama-sama saat tidak berada di rumah.

22 1bid., Sugiyono, 204.

28 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 158.
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b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik penelitian yang digunakan untuk menggali data
dengan melaksanakan tanya jawab langsung kepada subjek/responden untuk
menemukan jawaban dari permasalahan yang sedang diteliti. Dengan teknik
wawancara, peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih rinci dan mendalam tentang
pernyataan dari responden atau fakta yang ditemukan dari objek penelitian dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi.** Dalam hal ini proses
wawancara dilakukan secara langsung (face-to-face) dengan instrumen wawancara
semi terstruktur, yakni teknik wawancara yang digunakan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, serta informan yang ada bisa diminta pendapat
untuk mengemukakan ide-ide ataupun informasi lainnya untuk hasil data yang lebih

maksimal.®

Subjek/informan yang akan diwawancara yakni 10 individu non-disabilitas
yang memiliki saudara kandung penyandang disabilitas. Sebelum proses interview
berlangsung penulis sudah menyiapkan berupa pedoman wawancara serta
menerapkan kode etik penelitian, etika penelitian yang dimaksud di sini adalah
dengan menulis surat atau formulir persetujuan kepada informann yang terpilih,
meminta izin kepada wali yang bersangkutan dan informan harus secara tegas

menyatakan persetujuannya tanpa ada paksaan sedikit pun.

2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 158.

% http://kamriantiramli.wordpress.com/tag/macam-macam-wawancara/html (diakses 31 Juli,
2018).
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Lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan data
dapat dilihat dari matrik pada tabel 1. 1.

Tabel 1.1 Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No Data Sumber Data Pengumpulan
Data
Data pokok, meliputi:
a. Data yang berhubungan
dengan data tentang sibling
relationship antara individu Yy orang yang s_udah
terpilih menjadi
normal terhadap saudara e .
kandungnya yang penyandang g hga Wawancara
kriteria memiliki
1 disabilitas. Observasi
saudara kandung
b. Faktor-faktor yang SN Dokumenter
; penyandang disabilitas
mempengd@pi hubliaes dari orang tua biologis
antara individu normal .
terhadap saudara kandungnya yang '
yang penyandang disabilitas.
Literatur
Data sekunder data-data yang EUJESI
5 diperoleh dari hasil penelitian- SKripsi Dokumenter
penelitian sebelumnya. TesiFs)
Desertasi

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam Kkategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan

yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami dan
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dianalisa.”® Analisis data ini merupakan proses yang penting dalam penelitian, karena
di sini proses penyederhanaan data ke dalam bentuk pokok bahasan yang lebih mudah
dimaknai dan diinterpretasikan.
Untuk lebih memudahkan dalam analisis data langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses penyeleksian, pemilihan, pemusatan
perhatian terhadap hasil, data dan catatan yang diperoleh di lapangan. Semua
data-data yang telah terkumpul dari observasi dan wawancara akan dipilah
serta disusun agar sesuai dengan kerangka konseptual dan tujuan penelitian.
b. Mendisplai Data
Display data juga bisa diartikan penyajian data. Dalam proses display data
akan memakai teknik koding yang mana keseluruhan hasil data dikelompokan
menjadi satu tema yang lebih terstruktur, agar dapat menonjolkan pesan dan
menangkap esensi (makna) dari suatu data.
c. Verifikasi Data
Verifikasi dalam penelitian berarti penarikan kesimpulan dengan menguji
keabsahannya. Langkah ini dilakukan untuk menginterpretasikan makna dari
serangkaian sajian data. Selain itu, verifikasi data menunjukkan upaya pada

peneliti untuk meninjau kembali hasil penelitiannya agar relevan dan

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2011), cet-14, h. 244,
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konsisten sampai tercapainya tujuan penelitian, dan juga menghubungkan

dengan kerangka teori yang telah disusun sehingga menghasilkan analisis

yang dapat dipercaya keabsahannya.

Jika satu data dengan data yang lain dihubungkan, maka seluruhnya akan
menjadi satu kesatuan yang utuh, yang diharapkan terdapat gambaran yang jelas
tentang sibling relationship terhadap saudara kandung penyandang disabilitas.

F. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran umum pembahasan dan untuk mempermudah dalam
penulisan penelitian ini, maka disusunlah runtutan pembahasan secara komperensif
sebagai penjelasan seluruh isi dari penulisan tesis ini, yang meliputi:

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab 1l pembahasan, yang berisikan tentang teori sibling relationship for
disability serta landasan teori terkait lainnya.

Bab 11l berisikan biografi informan, data keluarga serta gambaran narasi
tentang sibling beserta kondisi disabilitasnya.

Bab IV merupakan penyajian data, penjelasan hasil data serta analisis dari
interpretasi hasil penelitian yang telah dilakukan.

Bab V penutup, yang berupa kesimpulan dari seluruh hasil atau temuan
penelitian yang telah disajikan dalam penulisan tesis ini serta dimuat beberapa saran-

saran untuk melengkapi rangkuman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hubungan persaudaraan (sibling relationhsip) yang terjadi pada individu
non-disabilitas terhadap saudara kandung penyandang disabilitas telah
menimbulkan berbagai pengalaman yang bervariasi, hal tersebut tergantung
bagaimana pola hubungan persaudaraan itu dibangun individu dari sejak
mengenal siblings hingga menjalani kehidupan bersama sampai di usia sekarang.
Pola relasi tersebut melahirkan tema-tema besar dalam perjalanan hidup antar
keduanya seperti persepsi dan reaksi terhadap diagnosa, wujud penerimaan
saudara, pola hubungan kedekatan saudara, konflik dan strategi koping, respons
lingkungan serta masyarakat, pengalaman emosional serta harapan seorang

saudara.

Relasi yang paling mendasari dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerimaan individu terhadap sosok sibling yang menyandang disabilitas,
kemudian penerimaan itu diwujudkan dengan adanya sosialisasi keluarga beserta
proyeksi diri. Selanjutnya pola kedekatan antara individu terhadap sibling yang
didasarkan beberapa faktor seperti jarak usia antar saudara, jenis kelamin,

terjalinnya pola interaksi dan komunikasi, hubungan keseharian, support dan

170
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apresiasi terhadap sibling, serta kedekatan itu terbangun karena pengalaman
emosional dan perjalanan panjang yang terjadi antara keduanya termasuk

menghadapi respons masyarakat di lingkungan kehidupan mereka.

B. Saran

Anak dengan kondisi disabilitas sudah seharusnya diberikan penanganan
penuh dalam lingkungan keluarga namun tidak berarti membatasi segala
keinginan eksplorasinya. Seorang saudara mempunyai kewajiban dalam
memahami karakteristik dan kepribadian secara penuh yang ada pada sibling yang

mengalami status disabilitas.

Pentingnya sosialisasi dan edukasi secara penuh dari orangtua terhadap
anak-anaknya tentang bagaimana cara membangun pola hubungan antara individu
anak yang mempunyai saudara kandung penyandang disabilitas, namun sebagai
individu (non-disabilitas) ada baiknya memiliki sikap keterbukaan kepada
orangtua tentang skala prioritas dan memiliki upaya untuk meminimalisir adanya

sibling rivalry.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggali lebih dalam lagi tentang
bagaimana pola hubungan yang terjadi pada individu non-disabilitas terhadap
saudara kandung penyandang disabilitas. Selain itu juga diharapkan lebih
melibatkan peran lingkungan dan masyarakat sehingga dalam studi sibling and

disability memperoleh sudut pandang hasil penelitian yang berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Panduan Wawancara

Ceritakan tentang saudara anda

Bagaimana perasaan anda memiliki saudara kandung penyandang disabilitas?
Bagaimana proses penerimaan anda terhadap kondisi saudara kandung anda tersebut?
Bagaimana kedekatan anda dengan saudara anda tersebut?

Bagaimana cara anda menanggapi adanya perbedaan perlakuan dari Orangtua
terhadap kalian berdua?

Bagaimana cara anda dan saudara anda dalam menyelesaikan suatu masalah?
Bagaimana respons lingkungan (tetangga, teman, sekolah, masyarakat dll) terhadap
status disabilitas saudara anda tersebut?

Apa kenangan atau momen yang paling mengesankan selama ini yang pernah terjadi
terhadap anda dengan saudara anda?

Terakhir, apa harapan anda terhadap saudara kandung anda?
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